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RINGKASAN 

 IMT merupakan alat atau cara yang sederhana  untuk memantau status gizi orang 

dewasa, khususnya yang berkaitan dengan  kekurangan dan kelebihan berat badan. Berat badan 

kurang dapat meningkatkan risiko terhadap penyakit infeksi, sedangkan berat badan berlebih 

akan meningkatkan risiko terhadap penyakit degeneratif. Oleh sebab itu, mempertahankan berat 

badan normal memungkinkan seseorang dapat mencapai usia harapan hidup lebih panjang 

(Kemenkes RI, 2000). IMT adalah cara termudah untuk memperkirakan obesitas serta 

berkolerasi tinggi dengan massa lemak tubuh, selain itu juga penting untuk mengidentifikasi 

pasien obesitas yang mempunyai risiko mendapat komplikasi medis. IMT mempunyai 

keunggulan utama yakni menggambarkan lemak tubuh yang berlebihan secara sederhana (Rippe, 

2001). Pengukuran IMT hanya membutuhkan dua hal yaitu berat badan dan tinggi badan dengan 

perhitungan berat badan (kg) dibagi dengan tinggi badan kuadrat (m2), yang keduanya dapat 

dilakukan secara akurat oleh seseorang dengan sedikit latihan (Egger et al., 1996). Penggunaan 

IMT hanya berlaku untuk orang dewasa yang berusia 18 tahun ke atas. IMT tidak diterapkan 

pada bayi, remaja, ibu hamil dan olahragawan (Supariasa, 2001). 

Kebugaran jasmani adalah kesanggupan dan kemampuan tubuh untuk melakukan 

penyesuaian (adaptasi) terhadap pembebasan fisik yang diberikan kepadanya (dari kerja yang 

dilakukan sehari-hari) tanpa menimbulkan kelelahan berlebihan yang berarti (Muhajir, 2007). 

Hal ini berarti seseorang masih memiliki energi cadangan untuk memenuhi waktu luang dan 

menghadapi hal-hal darurat yang tidak terduga sebelumnya. Kebugaran jasmani yang dibutuhkan 

setiap individu untuk bergerak dan melakukan pekerjaan tidak sama, sesuai dengan gerak atau 

pekerjaan yang dilakukan (Utomo dan Suwandi, 2008). 
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Penelitian ini dilakukan dengan metode Cross Sectional yang diambil dari populasi 

mahasiswa FK UNAIR dengan inklusi nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) normal (18,5-22,9 

kg/m2) dan nilai IMT overweight (≥23 kg/m2). Didapatkan sampel yang memenuhi kriteria 

sebanyak 36 mahasiswa FK UNAIR. Seluruh sampel diamati Indeks Kebugaran Badan (IKB) 

melalui kemampuannya dalam melakukan Harvard step-up test dengan metode perhitungan 

secara lambat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa FK UNAIR dari kelompok Indeks 

Massa Tubuh (IMT) normal sebanyak 55,56% memiliki Indeks Kebugaran Badan (IKB) yang 

termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan pada mahasiswa FK UNAIR dengan nilai Indeks 

Massa Tubuh (IMT) overweight didapatkan Indeks Kebugaran Badan (IKB) mahasiswa FK 

UNAIR dalam kategori kurang sebanyak 72,22%. 

Berdasarkan perhitungan uji T didapatkan hasil (P) lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 

0,16. Maka dapat diartikan ada perbedaan bermakna antara Indeks Massa Tubuh (IMT) normal 

dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) overweight. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

semakin tinggi nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) maka semakin rendah nilai Indeks Kebugaran 

Badan (IKB). 

 

 
 
 
 
 
 
 


